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ABSTRAK 

 
 

PERFORMA PERTUMBUHAN IKAN LELE MUTIARA Clarias gariepinus 
(Burchell, 1822) YANG DIBUDIDAYAKAN PADA AIR DARI LAHAN EKS 

GALIAN PASIR DENGAN PERLAKUAN FITOREMEDIASI BERBEDA 
 

Oleh 
 

Fahry Dwi Cahyo 
 
 

Penambangan pasir yang dilakukan berdampak besar bagi masyarakat, yang me-
nimbulkan lubang-lubang berukuran besar yang mengakibatkan pembentukan ge-
nangan air yang luas seperti danau. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan 
air dari lahan eks galian pasir agar dapat dimanfaatkan sebagai budi daya dengan 
perlakuan fitoremediasi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-April 2021 
di Desa Rejomulyo, Kecamatan Pasir Sakti, Lampung Timur. Penelitian ini meng-
gunakan 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan, yaitu perlakuan (A) air tanpa perlaku-
an fitoremediasi, perlakuan (B) air fitoremediasi menggunakan E. crassipes, per-
lakuan (C) air fitoremediasi menggunakan arang dan E. crassipes, perlakuan (D) 
air fitoremediasi arang dan A. pinnata. Ikan yang digunakan berukuran 4-6 cm de-
ngan kepadatan 150 ekor/m3. Parameter yang diamati yaitu pertumbuhan mutlak, 
tingkat kelangsungan hidup, dan rasio konversi pakan serta kualitas air. Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot dan panjang mutlak ikan lele 
mutiara pada masing-masing perlakuan adalah sebagai berikut : perlakuan A 
(64,41 ±0,68 g; 15,89±0,82 cm), perlakuan B (66,16±0,43 g; 16,02±0,42 cm), 
perlakuan C (78,60±7,93 g; 17,80±0,38 cm), dan perlakuan D (76,88±10,14 g; 
17,30±0,41 cm). Tingkat kelangsungan hidup ikan lele berkisar antara 62-65%, 
dengan rasio konversi pakan berkisar antara 1,39-1,52. 
 
Kata kunci : fitoremediasi, ikan lele mutiara, air eks galian pasir, pertumbuhan. 

 

  



 
 

ABSTRACT  
 
 

THE GROWTH PERFORMANCE OF Clarias gariepinus (Burchell, 1822) 
CULTIVATED IN EX-SAND MINING WATER WITH DIFFERENT 

PHYTHOREMEDIATION TREATMENT 
 

By 
 

Fahry Dwi Cahyo 
 
 

Sand mining has a big impact on the community, which can cause large holes that 
result in the formation of a large water like a lake. This study aimed to utilize wa-
ter from ex-sand excavated land so that it could be used as aquaculture with phy-
toremediation treatment. The research was carried out in February-March 2021 in 
Rejomulyo Village, Pasir Sakti District, East Lampung. The study used 4 treat-
ments with 3 replications, namely treatment (A) water without phytoremediation, 
treatment (B) water phytoremediation using E. crassipes, treatment (C) water phy-
toremediation using charcoal and E. crassipes, treatment (D) water phytoremedi-
ation using wood charcoal and A. pinnata. Fish test which used in this research 
sized 4-6 cm and had density 150 ind/m3. The observed parameter, were growth, 
survival rate, feed conversion ratio and the water quality. The result showed that 
the growth of absolute weight and length of treatment were followed as : treat-
ment A (64,41±0,68 g; 15,89±0,82 cm), treatment B (66,16±0,43 g; 16,02±0,42 
cm), treatment C (78,60±7,93 g; 17,80±0,38 cm), treatment D (76,88±10,14 g; 
17,30±0,41 cm). The survival rate range from 62-65%, the conversion rate of the 
obtained feed ranged from 1,39-1,52. 
 
Keywords : phytoremediation, catfish, ex sand mining water, growth.
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
1.1 Latar Belakang 

Kegiatan pertambangan banyak dilakukan Indonesia, karena Indonesia memiliki 

sumber daya alam yang melimpah sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mi-

neral dan Batubara (minerba), pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahap-

an kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan, dan pengusahaan mineral dan 

batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, uji kelayakan, konstruksi, 

penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta 

kegiatan pasca tambang. Salah satu pertambangan yang banyak dijumpai di Indo-

nesia adalah tambang pasir. Menurut Suherman et al. (2015) pasir merupakan 

komoditas penting yang digunakan sebagai bahan material pembangunan infra-

struktur. 

 
Penambangan pasir yang dilakukan berdampak besar bagi masyarakat, dampak 

tersebut bersifat positif maupun negatif (Yunita, et al., 2016). Apabila penam-

bangan tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif pada kese-

imbangan dan fungsi lingkungan seperti kerusakan lingkungan dan rusaknya habi-

tat hewan yang ada di alam. Adapun dampak positif dari penambangan pasir yaitu 

menyediakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari masyarakat di sekitar lokasi tambang. Kegiatan penambang-

an pasir dapat menimbulkan lubang-lubang berukuran besar yang mengakibatkan 

pembentukan genangan air yang luas seperti danau. 

 
Terdapat beberapa lokasi pertambangan pasir di Provinsi Lampung, salah satunya  

berada di Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur. Menurut informasi
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warga sekitar, tambang tersebut sudah ada sejak lebih dari 15 tahun yang lalu. 

Pada tahun 2016 kegiatan penambangan pasir di wilayah tersebut dihentikan izin 

operasinya oleh pemerintah karena banyak keluhan dari masyarakat. Muncul 

wacana dari masyarakat mengenai perjanjian antara perusahaan dengan masyara-

kat sekitar tentang pembuatan sentra budi daya perikanan air tawar pada kawasan 

Pasir Sakti. Namun demikian, hingga saat ini tidak ada tindak lanjut oleh perusa-

haan ataupun masyarakat sekitar untuk mewujudkan kegiatan tersebut. 

 
Sebelum dilakukan kegiatan budi daya perikanan air tawar, perlu dilakukan pene-

litian tentang kualitas air dari eks galian pasir untuk mengetahui kelayakannya. 

Menurut Azwari et al. (2019) logam berat seperti besi (Fe), seng (Zn) dan tem-

baga (Cu) yang terkandung dalam tanah mengakibatkan keasaman yang tinggi. 

Dampak air asam tambang tidak dirasakan langsung oleh makhluk hidup, namun 

dalam jangka panjang kandungan logam Fe2+ dapat terakumulasi di dalam tubuh 

makhluk hidup (ikan dan tumbuhan), yang merugikan bagi masyarakat dan me-

nyebabkan pencemaran lingkungan. Salah satu upaya untuk menanggulanginya 

yaitu dengan perlakuan fitoremediasi. 

 
Fitoremediasi adalah suatu upaya yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas air 

atau tanah yang tercemar polutan dengan menggunakan tanaman. Kegiatan ini 

dapat dilakukan secara in situ maupun ex situ. Choirunnisa (2020) berpendapat 

bahwa fitoremediasi merupakan sebuah teknologi yang inovatif, ekonomis, dan 

relatif aman bagi lingkungan sehingga dapat menjadi solusi untuk menurunkan 

kandungan logam yang ada di perairan. Keunggulan fitoremediasi dibandingkan 

dengan teknologi penguraian atau pengolahan limbah lain menurut Alberto dan 

Sigua (2013) adalah metode ini penggunaannya lebih alami, biaya lebih murah, 

bahan organik dapat direduksi secara permanen, hubungan antara tanaman, orga-

nisme dan lingkungan bersinergi dengan baik, sehingga tidak dibutuhkan teknolo-

gi yang tinggi. Contoh beberapa tanaman yang dapat digunakan dalam proses fito-

remediasi antara Eichornia crassipes, Azolla pinnata, Pistia stratiotes, Salvinia 

molesta dan lain-lain.  
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Tanaman air yang digunakan untuk proses fitoremediasi pada penelitian ini adalah 

eceng gondok (E. crassipes) dan azolla (A. pinnata). Menurut Djo et al. (2017); 

Tanaman yang sering digunakan pada proses fitoremediasi yaitu Azolla pinnata, 

dan eceng gondok (Eichornia crassipes). Menurut Ariyani et al. (2014) eceng 

gondok dan kayu apu dapat menurunkan kadar asam yang diakibatkan oleh pen-

cemaran lingkungan. Menurut Hasani et al. (2021a) E. crassipes dapat mereduksi 

kandungan Fe2+ dalam air sebesar 98,10% selama 21 hari percobaan, sedangkan 

A. pinnata dapat mereduksi kandungan Fe2+ hingga sebesar 97,96 % dalam per-

cobaan yang sama (Hasani et al., 2021b). Menurut Azwari et al. (2019) eceng 

gondok mengapung di permukaan air dan kadang dapat berakar dalam tanah, 

kemampuan beradaptasi dan pertumbuhannya yang cepat membuat eceng gondok 

dapat dijadikan agen fitoremediasi yang baik. Menurut Arimby et al. (2014) A. 

pinatta adalah tumbuhan yang memiliki kemampuan yang tahan terhadap bahan 

pencemar yang tinggi sehingga A. pinnata termasuk salah satu tumbuhan yang 

toleran. Tumbuhan A. pinnata merupakan salah satu jenis tumbuhan paku air yang 

mengapung di perairan. Tumbuhan ini banyak ditemukan di area persawahan atau 

kolam ikan yang dianggap oleh para petani sebagai gulma pertanian.  

 

Untuk mempercepat proses fitoremediasi ditambahkan arang kayu yang diguna-

kan untuk mempercepat pengurangan kandungan logam. Winanda (2019) menge-

mukakan bahwa karbon aktif merupakan senyawa yang terdapat karbon yang 

mengandung daya absorbsi tinggi yang dapat menurunkan kandungan logam Pb, 

Cu, dan Fe. Hal ini karena proses absorbsi oleh karbon aktif mengikuti mekanis-

me ion logam Fe2+ yang mengalami hidrolisis oleh H2O. 

 
Perlakuan fitoremediasi diharapkan dapat memperbaiki kualitas air eks galian pa-

sir sehingga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan budi daya perikanan. Salah satu 

ikan yang mudah untuk dibudidayakan adalah ikan lele (Clarias sp). Menurut 

Effendi et al. (2016) ikan lele merupakan komoditas air tawar yang memiliki nilai 

ekonomis, mudah dipelihara dan dapat tumbuh dengan cepat, dapat dipelihara 

dengan padat tebar yang tinggi, dan memiliki kemampuan beradaptasi yang baik. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa perlakuan 

fitoremediasi air dari lahan eks galian pasir dengan menggunakan tanaman air 
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eceng gondok (E. crassipes) dan A. Pinnata serta penambahan arang kayu dapat 

dimanfaatkan sebagai media budi daya ikan lele pada lahan eks galian pasir. 

 
1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mempelajari perbedaan pertumbuhan panjang dan bobot mutlak ikan lele 

mutiara (Clarias gariepinus) yang dipelihara pada air dari lahan eks galian 

pasir dengan perlakuan fitoremediasi yang berbeda. 

2. Mempelajari tingkat kelangsungan hidup / survival rate (SR) ikan lele 

mutiara (Clarias gariepinus) yang dipelihara pada air dari lahan eks galian 

pasir dengan perlakuan fitoremediasi yang berbeda. 

3. Menentukan rasio konversi pakan / feed convertion ratio (FCR) ikan lele 

mutiara (Clarias gariepinus) yang dipelihara pada air dari lahan eks galian 

pasir dengan perlakuan fitoremediasi yang berbeda. 

 
1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah memberikan alternatif solusi bagi warga Kecamatan 

Pasir Sakti untuk dapat memanfaatkan air pada lahan eks galian pasir melalui 

kegiatan budi daya ikan lele mutiara (Clarias gariepinus) melalui sistem fitoreme-

diasi berbeda. 

 
1.4 Kerangka Pemikiran 

Proses fitoremediasi menggunakan tanaman eceng gondok (E. crassipes) dan A. 

pinnata serta penambahan arang pada air eks galian pasir diharapkan mampu 

menurunkan konsentrsi Fe2+ di air sehingga air dari lahan eks galian pasir dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan budi daya ikan. Untuk mengetahui pengaruh air hasil 

fitoremediasi terhadap kegiatan budi daya, perlu dilakukan percobaan budi daya 

ikan lele dengan perlakuan fitoremediasi berbeda, yaitu air tanpa perlakuan fitore-

mediasi, air fitoremediasi menggunakan E. crassipes, air fitoremediasi mengguna-

kan arang dan E. crassipes, air fitoremediasi arang dan A. pinnata selama 80 hari 

dengan pemberian pakan pada pagi dan sore hari. Ikan lele mutiara (Clarias 

gariepinus) yang digunakan berukuran 4-6 cm dengan kepadatan 150 ekor/m³. 

Selama masa percobaan berlangsung dilakukan pengamatan pertumbuhan bobot 
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dan panjang ikan setiap 10 hari hingga akhir percobaan. Untuk mengetahui penga-

ruh percobaan perlu dilakukan analisis varian (Anova) terhadap pertumbuhan bo-

bot dan panjang mutlak. Jika hasil analisis terbukti dengan hasil yang signifikan 

maka dilakukan uji lanjut Duncan untuk mengetahui perlakuan yang terbaik. Ke-

rangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 

Fitormediasi menggunakan E. crassipes, A 

pinnata dengan penambahan arang 

Air eks galian pasir dengan kandungan Fe2+ 

yang tinggi 

Media budi daya ikan lele mutiara 

Pertumbuhan panjang dan bobot mutlak, 

kelangsungan hidup, dan rasio konversi 

 
Analisis data (uji anova) 

Berbeda 

nyata ?  

Tidak dapat diterapkan 

sistem fitoremediasi 

untuk budi daya ikan lele 

mutiara 

Uji Duncan 

Sistem fitoremediasi terbaik untuk budi daya 
ikan lele mutiara 
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1.5 Hipotesis 

1. Pertumbuhan bobot ikan 

H0 : semua τi = 0: Pengaruh perlakuan fitoremediasi yang berbeda pada air dari 

lahan eks galian pasir tidak berbeda nyata terhadap bobot ikan lele mutiara. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0: Minimal terdapat satu pengaruh perlakuan 

fitoremediasi pada air dari lahan eks galian pasir yang berbeda nyata terhadap 

bobot ikan lele mutiara. 

 
2. Pertumbuhan panjang ikan 

H0 : semua τi = 0: Pengaruh perlakuan fitoremediasi yang berbeda pada air dari 

lahan eks galian pasir tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang 

ikan lele mutiara. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0: Minimal terdapat satu pengaruh perlakuan fito-

remediasi pada air dari lahan eks galian pasir yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan panjang ikan lele mutiara. 

 
3. Kelangsungan hidup ikan 

H0 : semua τi = 0: Pengaruh perlakuan fitoremediasi yang berbeda pada air dari 

lahan eks galian pasir tidak berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup ikan 

lele mutiara. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0: Minimal terdapat satu pengaruh perlakuan fito-

remediasi pada air dari lahan eks galian pasir yang berbeda nyata terhadap 

kelangsungan hidup ikan lele mutiara. 

 

4. Rasio konversi pakan ikan 

H0 : semua τi = 0: Pengaruh perlakuan fitoremediasi yang berbeda pada air dari 

lahan eks galian pasir tidak berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan ikan 

lele mutiara. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0: Minimal terdapat satu pengaruh perlakuan fito-

remediasi pada air dari lahan eks galian pasir yang berbeda nyata terhadap 

rasio konversi pakan ikan lele mutiara. 

 

 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
 
2.1 Klasifikasi Ikan Lele  

Klasifikasi ikan lele menurut Warseno (2018) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Chordata 

Sub Filum  : Vertebrata 

Kelas   : Teleostei 

Ordo   : Siluriformes 

Famili   : Clariidae 

Genus   : Clarias 

Spesies  : Clarias gariepinus 

 
Ikan lele mutiara Clarias gariepinus merupakan strain baru dari ikan lele afrika. 

Menurut Iswanto et al. (2016) Balai Penelitian Pemuliaan Ikan (BPPI) Sukamandi 

telah melakukan upaya pemuliaan ikan selama 2010-2014, dihasilkan strain baru 

ikan lele afrika dan dinyatakan lulus ujian rilis pada 27 Oktober 2014 dengan 

nama mutiara dan ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor 77/KEPMEN-KP/2015. 

 
2.2 Morfologi Ikan Lele 

Ikan lele memiliki kulit yang licin dan berlendir, tidak memiliki sisik serta mem-

punyai organ arborescent, yaitu alat yang membuat lele dapat hidup di lumpur 

atau dapat bertahan hidup pada kadar air yang mengandung oksigen yang rendah. 

Ikan lele memiliki warna hitam keabuan dan memiliki bentuk tubuh yang meman-

jang pipih ke bawah, berkepala pipih, memiliki empat pasang sungut yang 

meman-jang sebagai alat peraba, sirip ekor membundar tidak menyatu dengan 

sirip anal (Iqbal, 2011). Pada bagian tubuhnya terdapat sirip tunggal dan sirip 
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berpasangan. Sirip tunggal terdiri dari sirip punggung, sirip ekor dan sirip dubur 

yang berfungsi sebagai alat bantu renang, sedangkan sirip berpasangan meliputi 

sirip dada dan sirip perut (Khairuman dan Amri, 2008).  

 
Gambar 2. Ikan lele  

Sumber : Santoso (1984). 
 
Menurut Mahyuddin (2009) ikan lele memiliki sepasang lubang hidung yang 

terdapat di bagian anterior. Bagian tersebut berfungsi untuk mendeteksi bau dan 

juga sangat sensitif terhadap penciuman. Pada bagian tengah tubuhnya berbentuk 

membulat, sedangkan bagian belakang tubuhnya berbentuk pipih menyamping. 

 
2.3 Habitat dan Pertumbuhan Ikan Lele  

Menurut Mahyuddin (2009) habitat atau lingkungan hidup ikan lele adalah di per-

airan tawar, di dataran rendah sampai aliran sungai yang sedikit payau. Pada saat 

hidup di alam, ikan ini hidup di sungai yang memiliki arus yang cepat ataupun 

lambat, danau, waduk, rawa atau pada genangan air lainnya, karena menyukai air 

yang tenang dan dangkal, ikan lele sering membuat ataupun menempati lubang-

lubang di tepi kolam maupun sungai. 

 
Ikan lele dapat hidup dengan baik di dataran rendah sampai dataran yang tidak 

terlalu tinggi, apabila suhu tempat hidupnya terlalu dingin sampai 20oC maka 

pertumbuhannya akan menjadi sedikit lebih lambat. Ikan lele tidak terlalu aktif 

pada siang hari dan menyukai tempat yang gelap dan teduh. Oleh karena itu, ikan 

ini bersifat nocturnal karena beraktivitas dan mencari makan pada malam hari. 

Pada siang hari ikan lele lebih suka berdiam diri dan berlindung di pedalaman atau 

di tempat yang gelap (Suyanto, 2007). 
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Ikan lele merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang banyak dibudidaya-

kan di Indonesia, karena ikan lele merupakan salah satu komoditas unggulan dan 

memiliki prospek penjualan yang baik. Keunggulan atau kelebihan ikan lele dari 

ikan air tawar lainnya adalah pertumbuhan yang relatif cepat, mudah untuk dipe-

lihara serta pemberian pakan yang mudah (Yunus et al., 2014). Ikan lele akan me-

miliki pertumbuhan yang cepat dan menghasilkan kualitas yang baik jika dipeliha-

ra dalam lingkungan yang hangat. Oleh karena itu, untuk melakukan budi daya 

ikan lele sebaiknya dipelihara di dataran rendah atau di bawah 600 mdpl. Menurut 

Mahyuddin (2009) ikan lele mempunyai alat bantu pernapasan yang dapat meng-

ambil oksigen di atas permukaan air, sehingga jika dipelihara pada kadar oksigen 

yang rendah ikan ini mampu bertahan hidup, namun jika air pada budi daya ter-

cemar dengan adanya amonia yang tinggi, ikan lele tidak dapat bertahan hidup 

lama.  

 
2.4 Fitoremediasi 

Menurut Nurbaity et al. (2017) salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk me-

mulihkan tanah pada lahan bekas galian tambang pasir adalah dengan perlakuan 

fitoremediasi dengan menggunakan tanaman sebagai salah satu media. Fitoreme-

diasi adalah sebuah teknologi alami yang menggunakan media berupa tanaman 

untuk mereduksi kontaminan yang ada dalam tanah, dapat berupa endapan, lum-

pur atau kotoran, air tanah bahkan air limbah. Dengan menggunakan metode ini, 

dapat meminimalisir penyebab terjadinya pencemaran lingkungan yang diakibat-

kan oleh air tambang (Ariyanti et al., 2020). Mangkoedihardjo et al. (2008) juga 

mengemukakan bahwa fitoremediasi adalah teknologi yang digunakan untuk 

memperbaiki lahan yang tercemar dengan menggunakan tanaman. Salah satu me-

kanisme yang dilakukan untuk mengikat logam berat yang berada dalam tanah 

oleh tanaman pengikat logam yaitu dengan melalui proses penyerapan (Ratnawati 

dan Fatmasari, 2018). Menurut Aryani et al. (2014) tumbuhan air memiliki ke-

mampuan untuk menyerap ion dari lingkungan menuju jaringan melalui membran 

sel dengan adanya sifat penyerapan ion oleh tumbuhan. 

 
Jenis tanaman yang digunakan pada proses fitoremediasi yaitu eceng gondok (E. 

crassipes) dan A. pinnata. Menurut Skinner et al. (2007) eceng gondok adalah 
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salah satu tumbuhan yang mampu mengakumulasi beberapa jenis logam seperti 

alumunium (AI), timbal (Pb), tembaga (Cu), besi (Fe2+), mangan (Mn), nikel (Ni), 

cadmium (Cd), kromium (Cr), kobalt (Co), zink (Zn) dan merkuri (Hg). Selain itu, 

eceng gondok termasuk tumbuhan yang bermanfaat untuk dapat menyerap zat 

organik, anorganik, dan logam berat. Eceng gondok memiliki tingkat toleransi 

yang tinggi terhadap logam berat karena dapat membentuk fitokelatin, dimana 

senyawa peptida yang dihasilkan mampu menyerap logam dalam jumlah yang 

besar. 

 

Tanaman lain yang digunakan pada penelitian ini adalah A. pinnata. Menurut 

Wicaksono et al. (2018) A. pinnata merupakan tumbuhan yang mudah ditemukan 

di perairan tawar, misalkan pada danau, rawa, kolam maupun di wilayah persa-

wahan. A. pinnata merupakan tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai pakan ikan. 

Selain itu, tumbuhan ini dapat hidup dan berkembang biak dengan cepat serta sa-

ngat efektif sebagai agen fitoremediasi untuk menghilangkan logam berat di per-

airan yang telah tercemar (Arora et al., 2006). Menurut Ariffin et al. (2019) A. 

pinnata mampu menurunkan kadar nutrien yang ada di perairan melalui proses 

fitoremediasi, selain itu juga dapat menurunkan kadar fosfat, amonia serta mampu 

untuk menjaga kualitas air media budi daya. Bakteri yang terdapat pada akar A. 

pinnata merupakan organisme yang berperan dalam proses penguraian zat organik 

dan nutrien pada limbah budi daya (Rohmah et al., 2018). 

 
Arang aktif merupakan arang yang telah diproses sedemikian rupa sehingga me-

miliki daya serap yang tinggi terhadap bahan seperti larutan atau uap. Arang aktif 

dapat digunakan sebagai absorben/daya serap sehingga memiliki kapasitas untuk 

melakukan penyerapan terhadap molekul organik. Arang aktif mampu untuk 

menyerap anion, kation, dan molekul lain yang berbentuk senyawa organik mau-

pun senyawa anorganik. Adsorpsi merupakan terserapnya suatu zat molekul atau 

ion yang terdapat pada permukaan adsorben (Syauqiah et al., 2011). 

 
Absorpsi merupakan penyerapan molekul berupa gas atau cair yang dilakukan 

oleh permukaan padat. Absorpsi dapat terjadi karena adanya interaksi antara gaya 

elektrostatik atau van der Waals antar molekul (fisisorpis) maupun interaksi kimia 
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antar molekul (kemisorpsi). Adsorben yang mudah diperoleh dan memiliki harga 

terjangkau yaitu zeolit, arang kayu, sekam bakar dan sabut kelapa (Sarengat et al., 

2015). 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1 Waktu danTempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April 2021 di sekitar lahan eks 

galian pasir di Desa Rejomulyo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung 

Timur. 

 
3.2  Alat danBahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian 
No Alat dan Bahan Jumlah Keterangan 
1 Timbangan digital 0,1 g 1 Menimbang berat ikan. 
2 Kolam terpal 2,5x1,5x0,75 m3 12 Kolam percobaan dan budi daya.  
3 Alkon dan selang 1 Untuk mengisi air ke kolam. 
4 DO meter 1 Mengukur oksigen dalam air. 
5 pH meter  1 Untuk mengukur pH dalam air. 
6 Termometer 1 Untuk mengukur suhu dalam air. 
7 Amonia Kit 1 Mengukur amonia dalam air. 
8 Spons 1 Untuk mencuci terpal. 
9 Skopnet 1 Alat bantu sampling. 
10 Ember 10 L 1 Menampung ikan saat sampling. 
11 Paranet 1 Penutup kolam terpal. 
12 Penggaris 0,1 cm 1 Untuk mengukur panjang ikan. 
13 Benih ikan lele mutiara 4.800 Hewan uji penelitian.  
14 Air hasil fitoremediasi* 

 
Media pemeliharaan. 

15 Pellet PF 1000 13,059,9  Pakan ikan. 
16 Pellet Pro-vit 781 220,449 Pakan ikan. 
Keterangan : *) hasil fitoremediasi dengan luas tutupan terbaik menggunakan 

tanaman E. crassipes dan A. pinnata serta arang, berdasarkan 
penelitian Sagara (2022). 
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3.3 Rancangan Penelitian 

3.3.1 Penelitian pendahuluan 

Penelitian ini dilaksanakan setelah dilakukannya proses uji pendahuluan. Uji 

pendahuluan dilakukan menggunakan metode rancangan acak lengkap dengan 

melakukan proses fitoremediasi tanaman air dengan penambahan arang kayu dan 

jerami padi. Proses fitoremediasi dengan tanaman air terbagi menjadi tiga kelom-

pok yaitu kelompok satu meliputi A.pinnata, S.molesta, dan E.crassipes. Kelom-

pok dua yaitu A.pinnata, S.molesta, dan E.crassipes ditambah arang kayu. Adapun 

kelompok tiga yaitu A.pinnata, S.molesta dan E.crassipes ditambah jerami padi. 

Hasil uji pendahuluan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Konsentrasi Fe2+ (mg/l) berdasarkan perlakuan pada penelitian pendahu-

luan  

Perlakuan 
Hari ke- 

0 3 6 
Kontrol (air eks galian pasir) 0,46 0,54 0,50 
Kelompok 1 (air eks galian pasir+tanaman air)        

1. A.pinnata 0,72 0,77 0,45* 
2. S.molesta 0,59 0,73 0,69 
3. E.crassipes 0,47 0,48 0,63 

Kelompok 2 (air eks galian pasir +tanaman 
air+arang kayu)       

1. A.pinnata + arang kayu 0,47 0,23 0,04 
2. S.molesta + arang kayu 0,52 0,18 0,04 
3. E.crassipes + arang kayu 0,52 0,13 0,02* 

Kelompok 3 (air eks galian pasir +tanaman 
air+jerami padi)       

1. A. pinnata + jerami padi 0,72 0,77 0,45* 
2. S. Molesta + jerami padi 0,59 0,73 0,69 
3. E. crassipes + jerami padi 0,47 0,48 0,63 

Keterangan: *) Hasil reduksi Fe2+ terbaik dari setiap kelompok perlakuan 
 
3.3.2 Rancangan percobaan 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 3 ulangan sehingga terdapat 12 unit percobaan. Pengujian dilakukan pada 

setiap air hasil perlakuan terbaik fitoremediasi menggunakan E. crassipes + 

arang, A. Piñata + arang, air eks galian pasir + E. crassipes, dan air eks galian 

pasir tanpa perlakuan. 
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Perlakuan yang dilakukan pada penelitian ini antara lain : 

Perlakuan A : Air eks galian pasir tanpa fitoremediasi. 

Perlakuan B  : Air eks galian pasir dengan hasil terbaik fitoremediasi 

menggunakan E. crassipes 

Perlakuan C : Air eks galian pasir dengan hasil terbaik fitoremediasi 

menggunakan arang dan E. crassipes 

Perlakuan D : Air eks galian pasir dengan hasil terbaik fitoremediasi 

menggunakan arang dan A.pinnata. 

 
Penelitian ini dilaksanakan pada lingkungan terbuka dengan wadah penelitian 

berupa kolam terpal berukuran 2,5 x 1,5 x 0,75 m3 sebanyak 12 buah. Tata letak 

kolam ditentukan secara acak, dapat dilihat pada gambar 3 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : (A). Budi daya dengan air eks galian pasir; (B). Budi daya dengan 
air eks fitoremediasi E. crassipes; (C). Budi daya dengan air eks 
fitoremediasi E. crassipes dan arang; (D). Budi daya dengan air eks 
fitoremediasi A. pinnata dan arang;. 

 
Gambar 3. Denah kolam penelitian 

 
3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini terdapat lima tahap, yaitu 

tahap persiapan kolam percobaan, tahap persiapan agen fitoremediasi, persiapan 

air penelitian, persiapan ikan uji, pemeliharaan ikan uji dan pengukuran panjang 

dan berat ikan uji. 

A1 B1 C1 

B2 D3 A3 

A2 D2 C3 

C2 B3 D1 
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3.4.1 Persiapan kolam percobaan 

Kolam yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolam terpal dengan ukuran 

2,5 x 1,5 x 0,75 m3. Terpal dibersihkan dengan cara dicuci menggunakan spons 

hingga bersih dan kering. Kemudian diisi air dari eks galian pasir (hasil perlaku-

an terbaik fitoremediasi dengan E. crassipes + arang dan A. pinnata+ arang) 

hingga ketinggian 70 cm. 

 
3.4.2 Persiapan agen fitoremediasi 

Proses persiapan agen remediasi diawali dengan memilih tanaman air meliputi E. 

crassipes, A. pinnata, S. molesta, arang kayu dan jerami padi yang memiliki ukur-

an seragam. Kemudian agen tersebut dicuci menggunakan air bersih untuk meng-

hilangkan debu atau kotoran lainnya yang dapat mengganggu proses fitoremedi-

asi. 

 
3.4.3 Persiapan air penelitian 

Persiapan air penelitian meliputi persiapan air yang akan digunakan selama pro-

ses budi daya. Agen fitoremediasi yang telah siap untuk digunakan, dimasukkan 

ke dalam kolam penelitian. Arang kayu dan jerami padi diletakkan pada dasar 

kolam pemeliharaan dengan tinggi 2-3 cm. Arang kayu dan jerami padi diberi 

paranet dan pemberat agar tidak mengambang ke permukaan. Proses selanjutnya 

yaitu pengisian air menggunakan alkon dengan ketinggian 70 cm. Tanaman air 

yang digunakan sebagai fitoremediator memiliki luas tutupan 50%. Kegiatan ini 

dilakukan sampai kualitas air dapat dijadikan untuk budi daya. Berdasarkan uji 

pendahuluan yang telah dilakukan, konsentrasi Fe3+ mengalami penurunan pada 

hari ke-6. Setelah mendapatkan konsentrasi Fe3+  yang rendah, agen fitoremedia-

si tersebut dikeluarkan dari kolam penelitian dan digunakan untuk pemeliharaan 

ikan.  
 
3.4.4 Persiapan ikan uji 

Ikan yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan lele mutiara dengan ukuran 

4-6 cm yang diperoleh dari Balai Benih Ikan (BBI) Kota Metro. Setiap kolam 

diisi ikan uji dengan kepadatan 150 ekor/m3. Aklimatisasi dilakukan dengan 

tujuan untuk mengurangi stres pada hewan uji. Proses aklimatisasi dilakukan 
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selama 1 jam sebelum benih ditebar pada kolam pemeliharaan. Setelah aklimati-

sasi, dilakukan penimbangan bobot benih ikan untuk mengetahui bobot awal 

sebelum penelitian, lalu benih ikan ditebar pada kolam pemeliharaan secara 

perlahan. 

 
3.4.5 Pemeliharan ikan uji 

Pemeliharan ikan uji pada penelitian ini dilakukan selama 80 hari. Frekuensi 

pemberian pakan dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada pagi hari pukul 

08.00 WIB dan sore hari pada pukul 17.00 WIB. Pemberian pakan dilakukan 

dengan cara ad-libitum menggunakan pakan komersil berupa pellet PF 1000 dan 

Pro-vit 781. Kandungan nutrisi yang terdapat dalam pakan PF 1000 yaitu prote-

in minimal 39-41%, lemak minimal 5%, serat maksimal 6%, abu maksimal 18% 

dan air maksimal 10%. Sedangkan kandungan nutrisi yang terdapat dalam pakan 

Pro-vit 781 yaitu protein minimal 31%, lemak minimal 5%, serat maksimal 8%, 

kadar abu maksimal 13%, dan kadar air maksimal 12%. 

 
3.4.6 Pengukuran panjang dan berat 

Pengukuran panjang dan berat ikan dilakukan setiap 10 hari dengan menimbang 

dan mengukur panjang ikan sebanyak 10% dari populasi ikan atau sebanyak 40 

ekor.  Pengukuran panjang ikan dilakukan menggunakan penggaris dengan kete-

litian 0,1 cm, sedangkan pengukuran berat ikan menggunakan timbangan digital 

dengan ketelitian 0,01 gram. 

 
3.5 Parameter Pengamatan 

3.5.1 Pertumbuhan 

a). Bobot mutlak 

Perhitungan bobot mutlak dilakukan sampling setiap 10 hari selama 80 hari. 

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui pertambahan berat mutlak ikan 

selama pemeliharaan. Menurut Effendie (1997) perhitungan berat mutlak dapat 

dihitung dengan persamaan sebagai berikut:  

∆𝐖 = Wt  − Wo 

Keterangan : 

ΔW : Pertumbuhan bobot (g) 
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Wt : Bobot rata-rata ikan pada akhir pemelihraan (g) 

Wo : Bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (g) 

 
b). Panjang mutlak 

Pertambahan panjang mutlak dihitung untuk mengetahui pertumbuhan panjang 

ikan selama masa pemeliharaan. Menurut Effendie (1997), pertambahan panjang 

mutlak dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

∆𝐋 = Lt  − Lo 
Keterangan : 

ΔL: Pertumbuhan panjang (cm) 

Lt : Panjang rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (cm) 

Lo : Panjang rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (cm) 
 
3.5.2 Tingkat kelangsungan hidup 

Tingkat kelangsungan hidup ikan atau survival rate (SR) dihitung untuk menge-

tahui tingkat kelangsungan hidup ikan selama pemeliharaan. Menurut Pandit dan 

Nakamura (2010) persamaan yang digunakan untuk mengukur tingkat kelang-

sungan hidup adalah sebagai berikut : 

 

𝐒𝐑 =
𝐍𝐭
𝐍𝐨

 × 𝟏𝟎𝟎 % 

 
Keterangan : 

SR : Tingkat kelangsungan hidup (SR) 

Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor) 

No : Jumlah ikan yang hidup pada awal pemeliharaan (ekor) 

 
3.5.3 Feed Conversion Ratio (FCR) 

Feed conversion ratio (FCR) adalah jumlah pakan yang dihabiskan untuk meng-

hasilkan satuan berat pada ikan antara banyaknya pakan yang diberikan dengan 

pertumbuhan ikan. Menurut Zonneveld et al. (1991) laju konversi pakan dapat 

dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut : 

𝐅𝐂𝐑 =  
𝐅

 𝐖𝐭 −  𝐖𝐨
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Keterangan : 

FCR  : Rasio konversi pakan 

F  : Total pakan yang diberikan (g) 

Wo  : Berat total ikan awal pemeliharaan (g) 

Wt  : Berat total ikan akhir pemeliharaan (g) 

 
3.5.4 Pengukuran kualitas air 

Pengukuran kualitas air dibagi menjadi dua kelompok waktu yaitu setiap dua 

hari dan sepuluh hari sekali. Parameter yang diukur setiap dua hari meliputi 

suhu dan pH, sedangkan parameter DO dan amonia diukur setiap sepuluh hari. 

 
3.6 Analisis Data 

Data hasil pengamatan yang dilakukan meliputi data pertambahan bobot dan pan-

jang mutlak, survival rate (SR) dan feed convertion ratio (FCR) dianalisis meng-

gunakan uji Anova dengan selang kepercayaan 95% menggunakan software SPSS 

V25.0. Jika hasil perlakuan berbeda nyata maka akan dilakukan uji lanjut meng-

gunakan uji Duncan dengan selang kepercayaan 95%. Parameter kualitas air meli-

puti suhu, pH, DO, dan amonia dianalisis secara deskriptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Performa pertumbuhan bobot dan panjang mutlak dan rasio konversi pakan ikan 

lele mutiara mendapatkan hasil yang terbaik dengan dibudidayakan pada air eks 

galian pasir dengan perlakuan fitoremediasi menggunakan Eichornia crassipes 

dengan penambahan arang kayu (perlakuan C) dan A. pinnata dengan penambah-

an arang kayu (perlakuan D). 

 
5.2 Saran 

Pembudi daya ikan lele mutiara yang memanfaatkan air dari lahan eks galian pasir 

dapat mengaplikasikan fitoremediasi menggunakan Eichornia crassipes dengan 

penambahan arang kayu ataupun A. pinnata dengan penambahan arang kayu. 
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